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KATA PENGANTAR

Pada masa pandemi Covid-19 saat ini semua kegiatan serba terbatas tidak

terkecuali kegiatan penelitian dan pengabdian kepada masyarakat, yang untamanya

mengambil sampel atau kegiatan yang berkaitan dengan kelompok masyarakat.

STIKES Karya Husada bertekat tetap memberikan kontribusi yang optimal dalam

bidang Tridarma Perguruan Tinggi khusunya dalam bidang Penelitian dan

Pengabdian Kepada Masyarakat meskipun dalam situasi pandemi covid-19, yang

sudah berlangsung dalam 2 tahun ini. Penelitian dan Pengabdian Kepada

Masyarakat harus berperan dalam memajukan kesejahteraan umum dan

mencerdaskan kehidupan bangsa. Penelitian dan pengabdian Kepada Masyarakat

akan mempunyai nilai manfaat salah satunya dengan cara dipublikasikan supaya

bisa dibaca oleh masyarakat luas, karenanya dibutuhkan satu media untuk publikasi

hasil-hasil penelitian dan Pengabdian Kepada masyarakat

STIKES berkerjasama dengan Akademi Gizi Karya Husada Kediri berinisiatif

menyelengarakan seminar hasil penelitian dan Pengabdian Kepada masyarakat

dengan tema “Tetap Produktif Berkarya Dalam Penelitian Dan

Pengabdian Kepada Masyarakat Dimasa Pandemi Covid-19”

menerbitkan artikel yang telah diseminarkan dalam bentuk buku prosiding.

Akhirnya Prosiding ini diharapkan bermanfaat untuk pengembangan ilmu

pengetahuan dan implementasi teknologi meningkatkan kesejahteraan masyarakat

melalui kegiatan Penelitian dan Pengabdian Kepada Masyarakat yang berbasis

kesehatan.

Kediri, 15 Desember 2021
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Abstrak  

Angka kejadian dismenore di dunia sangat tinggi. Rata-rata lebih dari 50% perempuan di setiap negara 
mengalami dismenoreTujuan Kegiatan ini untuk mensosialisasikan tentang terapi komplementer pengurangan nyeri 

dismenore pada remaja putri. Sasaran dari kegiatan pengabdian ini adalah remaja putri sebanyak 30 orang di SMK Al-
Azhar Tulungagung. Metode kegiatan dilaksanakan dalam bentuk penyuluhan (ceramah) dan tanya jawab. Adapun 
hasil yang dicapai pada kegiatan ini yaitu remaja mengalami peningkatan pengetahuan tentang terapi komplementer 

pengurangan nyeri dismenore pada remaja putri sebesar 26,7%. Terapi komplementer dalam mengurangi 
dismenore dilakukan sebagai pendukung kepada pengobatan medis konvensional atau sebagai 
pengobatan pilihan lain diluar pengobatan medis yang konvensional, dan langsung bisa diterapkan oleh 
remaja putri yang sedang mengalami dismenore 

 
Kata kunci: terapi komplementer, dismenore, remaja putri 

 
Abstract 

The incidence of dysmenorrhea in the world is very high. On average, more than 50% of women in every 
country experience dysmenorrhea. The purpose of this activity is to promote complementary therapies to 
reduce dysmenorrhea pain in adolescent girls. The target of this service activity is 30 young women at 
SMK Al-Azhar Tulungagung. The method of activity is carried out in the form of counseling (lectures) and 
questions and answers. As for the results achieved in this activity, adolescents experienced an increase 
in knowledge about complementary therapies to reduce dysmenorrhea pain in adolescent girls by 26.7%. 
Complementary therapy in reducing dysmenorrhea is carried out as a support to conventional medical 
treatment or as a treatment option other than conventional medical treatment, and can be directly applied 
by young women who are experiencing dysmenorrhea. 
 
keywords: complementary therapy, dysmenorrhea, adolescent girls 
 

 

 
 

PENDAHULUAN 

Remaja didefinisikan sebagai masa 

peralihan dari masa kanak-kanak ke masa dewasa. 

Batasan usia remaja menurut WHO adalah 12 

sampai 24 tahun. Namun jika pada usia remaja 

seseorang sudah menikah, maka ia tergolong dalam 

dewasa atau bukan lagi remaja (1).  

 
Alamat Korespondensi Penulis:  
ENDAH LUQMANASARI 
endahluqmana@gmail.com 

Mengakhiri abad ke-20 dan mengawali 

abad ke-21 ini ditandai oleh fenomena transisi 

kependudukan di Indonesia. Apabila sebelumnya 

penduduk yang terbesar adalah anak-anak maka 

dalam masa transisi ini proporsi penduduk usia 

remaja semakin besar. Terdapat 36.600.000 (21% 

dari total penduduk) remaja di Indonesia dan 

jl. Soekarno-Hatta No 7 Pare Kediri, (0354)391866 
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diperkirakan jumlahnya mencapai 43.650.000 pada 

awal abad ke-21 (2). Masa remaja, usia diantara 

masa anak-anak dan dewasa, yang secara biologis 

yaitu antarta umur 10 sampai 19 tahun. Peristiwa 

yang terpenting yang terjadi pada gadis remaja ialah 

datang haid yang pertama kali, biasanya sekitar 

umur 10 smpai 16 tahun. Saat haid yang pertama ini 

datang dinamakan menarche (3). 

Menstruasi adalah pelepasan dinding rahim 

(endometrium) yang disertai dengan perdarahan 

dan terjadi secara berulang setiap bulan kecuali 

pada saat kehamilan. Menstuasi yang pertama 

disebut menarke paling sering terjadi pada usia 11 

tahun, tetapi bisa juga terjadi pada usia 8 tahun atau 

16 tahun.  

Menstruasi merupakan pertanda masa produktif 

pada kehidupan seorang wanita. Siklus menstuasi 

berkisar antara 21-40 hari. Hanya 10-15% wanita 

yang memiliki siklus 28 hari (4). World Health 

Organization (WHO) mendefenisikan “kesehatan ” 

sebagai “suatu keadaan sejahtera fisik, mental, dan 

sosial yang sempurna dan bukan sekedar tidak ada 

penyakit atau kelemahan”. Masa remaja dalam 

perjalanan kehidupan adalah suatu periode transisi 

yang memiliki rentang dari masa kanak-kanak yang 

bebas dari tanggung jawab sampai pencapaian 

tanggung jawab pada masa remaja (5). 

Disminorhea merupakan nyeri haid yang terjadi 

menjelang atau saat menstruasi yang ditandai 

adanya kram pada perut bagian bawah. Angka 

kejadian (prevalensi) Nyeri Haid berkisar 45-95% 

(USA, November 2006) dikalangan wanita usia 

produktif. Walaupun pada umumnya tidak 

berbahaya, namun sering kali dirasa mengganggu 

bagi wanita yang mengalaminya (6). Dysmenorea 

Spasmodik atau Primer dialami oleh 60-75% wanita 

muda. Pada tiga perempat wanita yang 

mengalaminya, intensitas kram ringan atau sedang, 

tetapi pada 25% nyeri berat dan membuat 

penderitanya tidak berdaya.  Penyebab terjadinya 

rasa sakit belum diketahui hingga sekarang tetapi 

teori yang masuk ialah kekejangan pada otot rahim 

yang menyebabkan aliran darah tidak lancar, 50% 

dari kaum wanita pernah mengeluh karena sakit 

pada waktu haid pada masa remaja biasanya 

gangguan ini mencapai puncaknya pada umur 17-

25 tahun dan pengobatan telah dilakukan dari dulu 

sampai sekarang (3) 

Prevalensi Disminorrhoe di Indonesia sebesar 

64,25%, yang terdiri dari 54,89% dismonorea primer 

dan 9,36% disminorhea sekunder. Disminorhea 

primer dialami 60-75% remaja dimana ¾ mengalami 

nyeri ringan dan ¼ mengalami nyeri hebat. 

Dismenorrhoe primer dimulai 24 jam sebelum haid 

datang dan berlangsung sampai 12 jam pertama 

dari masa haid. Sesudah itu rasa tidak enak tadi 

hilang. Barangkali 50% dari kaum wanita pernah 

mengeluh karena sakit waktu haid pada masa 

remaja. Umumnya gangguan ini mencapai 

puncaknya pada umur 17-25 tahun dan pengobatan 

telah dilakukan dari dulu sampai sekarang (5).  

Berdasarkan latar belakang diatas tujuan 

pengabdian kepada masyarakat tentang terapi 

komplementer dalam mengurangi Disminorhea 

pada remaja putri 

 
METODE PENGABDIAN KEPADA 

MASYARAKAT  

Kegiatan pengabdian ini menggunakan metode 

penyuluhan (ceramah) dan tanyajawab. Materi 

penyuluhan berupa terapi komplementer dalam 

mengurangi Dismenore pada remaja putri. Media 

atau sarana yang digunakan adalah powerpoint, 

LCD Kegiatan pengabdian ini dilakukan kepada 

siswi kelas 12 di SMK AL-Azhar Tulungagung, 

sebanyak 30 remaja, yang dilaksanakan pada 

tanggal 2 November 2021. Kegiatan penyuluhan 

dimulai jam 08.30 wib sampai jam 11.00 wib.  
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HASIL DAN PEMBAHASAN  

Adapun hasil yang ingin dicapai pada kegiatan ini 

yaitu remaja di SMK AL-Azhar Tulungagung 

memperoleh pengetahuan dan wawasan yang 

mendalam tentang terapi komplementaer dalam 

mengurangi dismenorhoe pada remaja putri. 

Berdasarkan tabel 1 dibawah ini dari kegiatan 

penyuluhan yang diberikan diperoleh hasil sebagai 

berikut: 

Tabel 1. Tingkat pengetahuan siswi SMK Al-
Azhar Tulungagung 

 

Tingkat 
pengetahuan 

Pre Test Post test 

 N % N % 

Baik 22 73,3 30 100 
Cukup 8 26,7 0 0 
Kurang 0 0 0 0 

 

Berdasarkan tabel 1 di atas di peroleh 

peningkatan pengetahuan dari peserta penyuluhan, 

ketika pre test dan dibandingkan dengan post test. 

Tingkat pengetahuan siswi di SMK Al-Azhar 

Tulungagung meningkat menjadi baik setelah 

diberikan post test, dengan kenaikan sebesar 

26,7%. 

Adanya peningkatan pengetahuan tentang terapi 

komplementer dalam menangani dismenorhoe, 

menujukkan adanya keberhasilan saat memberikan 

penyuluhan kesehatan di kalangan remaja. 

Penyuluhan kesehatan adalah kegiatan 

pendidikan yang dilakukan dengan cara  

menyebarkan pesan, menanamkan keyakinan, 

sehingga masyarakat tidak saja sadar, tahu dan 

mengerti, tetapi juga mau dan bisa melakukan suatu 

anjuran yang ada hubungannya dengan kesehatan 

(4). Penyuluhan kesehatan yang diberikan kepada 

remaja putri tentang terapi komplementer pada 

dismenore meningkat menjadi baik setelah diberikan 

post test, dengan kenaikan sebesar 26,7%. 

Adanya peningkatan pengetahuan tentang terapi 

komplementer pada dismenore, menujukkan 

adanya keberhasilan saat memberikan penyuluhan 

kesehatan di kalangan remaja putri 

Penyuluhan kesehatan adalah gabungan 

berbagai kegiatan dan kesempatan yang 

berlandaskan prinsip-prinsip belajar untuk mencapai 

suatu keadaan, dimana individu, keluarga, kelompok 

atau masyarakat secara keseluruhan ingin hidup 

sehat, tahu bagaimana caranya dan melakukan apa 

yang bisa dilakukan, secara perseorangan maupun 

secara kelompok dan meminta pertolongan. 

. 

 

Gambar 1. Gambar Penyuluhan tentang terapi komplementer 
dalam penanganan Dismenore pada  remaja putri  di SMK AL-
Azhar tulungagung tahun 2021. 

 

 Pada umumnya wanita atau remaja putri 

merasakan keluhan berupa nyeri atau kram perut 

menjelang haid yang dapat berlangsung hingga 2-3 

hari, dimulai sehari sebelum haid. Nyeri perut saat 

haid(dismenore) yang dirasakan setiap wanita 

berbeda-beda, ada yang sedikit terganggu , namun 

adapula yang terganggu hingga tidak adapat 

melaksanankan aktifitas sehari-hari dan 

membutanya harus istirahat bahkan terpaksa absen 

dari sekolah. 

 Terapi komplementer yaitu cara 

penanggulangan penyakit yang dilakukan sebagai 

pendukung kepada pengobatan medis konvensional 

atau sebagai pengobatan pilihan lain diluar 

pengobatan medis yang konvensional. 

  Pada masa new normal ini sangatlah tepat 

menggunakan terapi komplementer sebagai materi 
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pengabdian masyarakat di lingkungan siswi maupun 

remaja putri, karena pengurangan nyeri haid bisa 

langsung diterapkan jika para siswi mengalami 

gangguan menstruasi dismenore .  

Menurut Jones 2009, prevalensi Disminore di 

Indonesia sebesar 64,25%, yang terdiri dari 54,89% 

dismonorea primer dan 9,36% disminorhea 

sekunder. Disminorhea primer dialami 60-75% 

remaja dimana ¾ mengalami nyeri ringan dan ¼ 

mengalami nyeri hebat. Dismenorrhoe primer 

dimulai 24 jam sebelum haid datang dan 

berlangsung sampai 12 jam pertama dari masa haid. 

Sesudah itu rasa tidak enak tadi hilang. Barangkali 

50% dari kaum wanita pernah mengeluh karena 

sakit waktu haid pada masa remaja. Umumnya 

gangguan ini mencapai puncaknya pada Umumnya 

gangguan ini mencapai puncaknya pada umur 17-

25 tahun dan pengobatan telah dilakukan dari dulu 

sampai sekarang. 

Cara mengurangi dismenore dapat dilakukan 

dengan dua cara yaitu farmakologi dan non 

farmakologi. Cara farmakologi dengan minum obat-

obatan dan cara non farmakologi dapat dilakukan 

dengan komplementer terapi/alternatif terapi. 

Komplementer terapi/alternatif terapi, semakin 

dikenal dan diminati oleh masyarakat. 

Terapi komplementer/alternatif didasarkan pada 

holistik filosofi dan interaksi antara tubuh, pikiran 

dan semangat dipercaya bahwa kombinasi dari 

semua komponen tersebut berpengaruh pada 

proses reproduksi termasuk sebagi salah satu 

upaya menagani keluhan dismenore primer. 

Terapi nonfarmakologi dengan kompres hangat 

adalah terapi komplementer yang sederhana bagi 

remaja putri yang mengalami dismenore. Kompres 

hangat dapat dilakukan sendiri oleh remaja putri di 

rumah sebagai alternatif mengurangi nyeri akibat 

dismenore. Selain itu, penggunaan obat-obatan 

akan menimbulkan ketergantungan terhadap efek 

penghilang nyeri dan menimbulkan efek samping 

yang tidak diinginkan. 

Kompres hangat akan memberikan efek bagi 

rahim dari konduksi kalor, yakni, melunakkan 

ketegangan otot dinding rahim akibat kontraksi 

disritmik tadi dan melebarkan pembuluh darah yang 

menyempit atau vasodilatasi pembuluh darah 

sehingga oksigen akan mudah bersirkulasi. Dengan 

demikian darah menstruasi akan mudah keluar di 

ikuti penurunan kadar konsentrasi prostaglandin, 

sehingga nyeri haid akan berkurang. Hal ini sesai 

dengan penelitian yang dilakukan oleh Retno hayu 

Pangesti 2017),  rata-rata nyeri dismenore primer 

sebelum kompres hangat dengan skala 7,48, 

setelah kompres hangat dengan skala 4,74 dan ada 

pengaruh kompres hangat terhadap penurunan 

nyeri dismenore primer 

Cara alternatif yang lain yaitu pengggunaan 

aromaterapi. Aromaterapi adalah suatu pengobatan 

alternatif yang menggunakan bau-bauan atau 

wangi-wangian yang berasal dari senyawa-senyawa 

aromatik. Respon bau yang dihasilkan dari 

aromaterapi akan merangsang kerja sel neurokimia 

otak. 

Karena itu, bau yang menyenangkan akan 

menstimulasi thalamus untuk mengeluarkan 

enfekalin yang berfungsi sebagai penghilang rasa 

sakit alami dan menghasilkan perasaan tenang. 

Contohnya aromaterapi lavender mempunyai 

manfaat untuk meringankan nyeri otot dan sakit 

kepala, menurunkan ketegangan, stress, 

membangkitkan kesehatan, kejang otot, serta 

digunakan untuk imunitas. 

Di masa pandemi seperti ini, belajar jarak jauh 

secara online yang harus di jalani para remaja bukan 

hal mudah, meskipun sudah berlangsung berbulan-

bulan. 

Banyak orang yang merasa proses belajar dari 

rumah tidak efektif, ditambah orang tua maupun 
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remaja rentan mengalami stress dan ini 

berpengaruh pada kejadian dismenore. Upaya 

mengurangi dismenore termasuk dengan 

mengurangi tingkat stress pada remaja itu sendiri. 

Menciptakan situasi belajar di rumah 

dengan nyaman dalam suasana yang 

menyenangkan, tetap berpikran positif, selalu 

berdo’a dan jika mengalami dismenore, dapat 

melakukan terapi komplementer dengan kompres 

hangat atau mandi air hangat, massage, latihan fisik 

(exercise), tidur yang cukup, hipnoterapi, distraksi 

seperti mendengarkan musik serta relaksasi seperti 

napas dalam dan yoga.  

Menurut penelitia Dhita Aulia O (2019) yang 

dilakukan pada semua remaja di Kota Semarang, 

bahwa aroma terapi jeruk efektif untuk menurunkan 

skor nyeri dismenore pada remaja dan dapat 

digunakan sebagai alternative terapi nyeri 

dismenore. Hal ini sesuai dengan teori bahwa 

Aromaterapi merupakan suatu pengobatan alternatif 

yang menggunakan bau-bauan atau wangi-wangian 

yang berasal dari senyawa-senyawa aromatik. 

Respon bau yang dihasilkan dari aromaterapi akan 

merangsang kerja sel neurokimia otak.  

Berbeda dengan penelitian yang dilakukan oleh 

Ernawati, D. (2020). Yaitu dengan hasil bahwa ada 

perbedaan hasil pada kedua kelompok dan 

pemberian terapi senam yoga berpengaruh dalam 

penurunan nyeri haid 

Implikasi   dari   penelitian   ini   adalah   pemberian 

terapi   senam   yoga   dapat mengurangi nyeri pada 

remaja mahasiswi yang mengalami dismenorea 

 

   

 

.  

SIMPULAN DAN SARAN 

Kegiatan penyuluhan memberikan pengetahuan 

dan wawasan yang luas kepada remaja tentang 

terapi komplementer pada pengurangan dismenore 

pada remaja putri sangat penting untuk kelangsung 

hidup dan masa depan remaja sebagai generasi 

bangsa yang sehat dan berkualitas. Tujuan Kegiatan 

ini untuk mensosialisasikan terapi komplementer 

pada penanganan dismenore pada remaja putri.. 

Keterbatasan kegiatan ini hanya dilakukan kepada 

remaja putri dan masih dalam kondisi new normal, 

sehingga seluruh kegiatan masih terbatas. Untuk 

kegiatan selanjutnya sebaiknya dilakukan juga pada 

remaja putri dengan jangkauan yang lebih luas 

untuk mendukung optomalisasi kesehatan 

reproduksi pada remaja. 
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